














ALUNAN SAXOPHONE
DARI BELANDA,
KIKA SPRANGERS (BELANDA)
Pada Ngayogjazz 2018 kali ini, Honn semua 
akan disambangi oleh satu musisi yang 
berasal dari Belanda. Musisi bertalenta ini 
menjadi salah satu nama yang dimasukkan 
ke dalam nominasi Young VIP 2018 oleh 
Dutch Jazz Programmers. Di usianya 
yang masih sangat muda, Kika Sprangers 
dinobatkan sebagai salah satu lulusan 
terbaik dari Utrecht dan telah mengantongi 
segudang pengalaman dan juga tampil di 
ajang bergensi festival jazz dunia.

Sebagai pemain saxophone, Kika Sprangers 
mencoba untuk menyentuh pendengarnya 
melalui karya yang dibawakan, tidak hanya 
secara musikal tetapi juga permainannya 
yang melodis dan karakter suara yang khas. 
Kika Sprangers juga tidak hanya berfokus 
pada kemampuannya bermain saxophone. 
Musisi satu ini juga memberikan warna yang 
menarik dalam komposisinya yang dapat 
menggoda pendengarnya. Satu album telah 

digarapnya dengan judul Leaves of Lily pada 
Februari 2017 dan menuai banyak pujian 
dari kritikus musik. 

Kika Sprangers juga pernah menjadi bagian 
dari National Youth Jazz dan menjadi 
pimpinan untuk seksi saxophone yang 
menjadikan karyanya lebih matang seperti 
sekarang ini. Saat ini Kika Sprangers aktif 
bersama dengan Quintet dan juga Large 
Ensemble yang dibentuknya serta telah 
menyambangi berbagai festival jazz salah 
satunya adalah North Sea Jazz Festival. 
Tidak ingin melewatkan penampilan dari 
musisi berbakat satu ini secara langsung 
dan dari dekat kan Honn? Mari ikut dalam 
semarak Ngayogjazz 2018.







MENANTI PENAMPILAN APIK DARI 
SOSOK IKONIK, SYAHARANI & 
QUEENFIREWORKS
Untuk nama satu ini, tentu sudah tak awam 
lagi bagi sedulur jazz yang sudah mengikuti 
sepak terjang Ngayogjazz setiap tahunnya. 
Syaharani, bersama dengan grupnya 
QueenFireworks, menjadi salah satu nama 
yang ikonik di dunia jazz. Sosok ini pun 
menjadi sangat lekat dengan Ngayogjazz. 
Hampir disetiap tahun penyelenggaraannya, 
musisi yang memiliki suara luar biasa 
ini melihat tumbuh kembang festival 
kesayangan Honn semua. Maka tak heran 
jika beliau menjadi sosok yang tak bisa 
dipisahkan dari kemeriahan Ngayogjazz.

Belum lama ini, Syaharani bersama dengan 
Indro Hardjodikoro bergerak sebagai 
konseptor untuk acara International Jazz 
Festivall di Jakarta pada April 2018. Selain 
itu juga Syaharani juga aktif tampil di 
beberapa festival seperti Bajafash (Batam 
Jazz and Fashion Festival) 2018, Jazz Bromo 
bersama dengan KUA ETNIKA dan juga Jazz 
Traffic Surabaya. Penyanyi yang memiliki 
segudang pengalaman ini pun sangat 

luwes dalam setiap penampilannya. Tidak 
hanya membawakan musik jazz, Syaharani 
juga bereksperimen dengan unsur-unsur 
musik lain. Pada saat tampil bersama KUA 
ETNIKA di Jazz Bromo misalnya, Syaharani 
menyanyikan musik jazz dikolaborasikan 
dengan dangdut. Tentunya, hal ini akan 
menjadikan penampilannya layak untuk 
dinantikan oleh sedulur jazz. 

Tahun ini, Syaharani bersama dengan 
QueenFireworks akan menyuguhkan 
penampilan yang berbeda dan menyiapkan 
kejutan yang mas Honn dan mbak Honn 
semua. Grup yang digagas oleh Syaharani 
dan Donny Suhendra ini akan membawakan 
musik yang ekletik, yang menggabungkan 
berbagai unsur musik, style dan budaya. 
Penasaran dengan kejutan dan sentuhan 
kebahagiaan sederhana yang akan 
dibagikan? Monggo honn disimak bersama 
di Ngayogjazz 2018. 











MENYANYIKAN PESAN CINTA 
BERSAMA MARGIE SEGERS

Penyanyi berdarah Belanda-Indonesia ini merupakan salah satu legenda di musik jazz 
Indonesia yang akan ikut dalam kemeriahan Ngayogjazz 2018 yang patut sedulur jazz semua 
nantikan. Sosoknya juga menjadi bagian yang ikut mempopulerkan musik jazz di Indonesia 

pada tahun 1970an bersama dengan Buby Chen, Ireng Maulana, dan Jack Lesmana. 

‘Semua Bisa Bilang’ merupakan salah satu nomor legendaris yang dibawakan oleh penyanyi 
kawakan ini. Dibawakan dengan aransemen jazz, Margie Segers menyulap lagu yang 

dipopulerkan oleh grup musik Mercy’s menjadi lagu dengan ambiens yang berbeda. Penyanyi 
kelahiran 16 Agustus 1950 ini termasuk salah satu legenda yang masih aktif dan tampil di 
berbagai acara dan festival jazz di Indonesia. Pada April 2018, bersama dengan Jeffrey 

Tahalele, Karim Suleleh dan Adra Karim, beliau tampil membawakan nomor andalan Frank 
Sinatra ‘Fly Me to the Moon’ dalam rangka peringatan hari Jazz Internasional di Jakarta. Java 

Jazz 2018 juga menjadi salah satu festival yang ikut dimeriahkan olehnya.

Belum lama ini Margie Segers menggelar konser bertajuk Katong Pung Cinta di Galeri Indonesia 
Kaya yang bertujuan untuk menggaungkan kembali Ambon sebagai kota musik di Indonesia. 
Margie Segers ingin menyebarkan kembali rasa kasih pada khalayak ramai melalui tembang 

andalannya. Penyanyi bersuara khas ini juga menyanyikan lagu khas Ambon bertemakan 
cinta sehingga terkoneksi kuat dengan tema yang dibawakan. Sedulur jazz penasaran dengan 

penampilannya? Maka mari nikmati bersama di Ngayogjazz 2018.

























MERIAHNYA KLOTHEKAN 
BERSAMA KOMUNITAS JAZZ 

SE-NUSANTARA

Seperti tahun-tahun sebelumnya, 
Ngayogjazz tidaklah meriah tanpa adanya 
klothekan bersama dari sedulur jazz dari 
berbagai wilayah di Nusantara. Banyak 
dari Honn penikmat Ngayogjazz yang 
kemudian mengenal dan jatuh cinta dengan 
permainan dari sedulur komunitas yang 
datang dari daerah yang berbeda. Pada 
kesempatan kali ini, ada dua komunitas 
yang menjadi perwakilan dari Sumatra 
yaitu Gubuk Jazz Pekanbaru dan Komunitas 
Jazz Lampung. Sedangkan dari Kalimantan 
ada satu komunitas yang mengirimkan 
perwakilannya untuk turut serta dalam 
kemeriahan Ngayogjazz 2018 yaitu 
Mahakam Jazz River Samarinda. Tentunya 
penampilan sedulur jazz dari jauh yang 
penuh kreativitas dengan talenta berbakat 
ini sangat layak untuk ditunggu dan 
dinikmati lho Honn.

Lalu ada sedulur jazz dari berbagai kota di 
Jawa seperti Komunitas Jazz Trenggalek, 
Komunitas Jazz Pekalongan, Jazz Ngisor 
Ringin Semarang, Jes Udu Purwokerto, 
Komunitas Jazz Magelang, Solo Jazz 
Society, Jazztilan Ponorogo serta Fushion 
Jazz Surabaya.  Masing-masing memiliki 
warna yang khas dan berbeda lho Honn, 
monggo menjadi saksi unjuk kebolehan 
kemampuan dan karya mereka. Tak lupa 

juga, dari Yogyakarta ada Komunitas 
Jazz Jogja dan Jogja Blues Forum yang 
melahirkan talenta musik jazz yang 
jumlahnya tidak sedikit dari festival tahunan 
ini. Semua komunitas ini mengirimkan 
talenta terbaiknya untuk ikut dalam 
kemeriahan Ngayogjazz 2018. 

Momentum ini kemudian juga berperan 
sebagai ruang temu antar komunitas, untuk 
berbagi pengalaman, teknik bermain, dan 
juga karya dari masing-masing proyek 
yang dibawakan. Ngayogjazz dengan 
semangat guyub rukun menggandeng 
semua komunitas untuk berperan dalam 
kemeriahan di Gilangharjo. Tentunya Honn 
semua turut serta untuk menyaksikan 
bibit-bibit baru yang disemai di Ngayogjazz, 
barangkali diantaranya akan menjadi 
legenda musik jazz Indonesia berikutnya 
lho…

DALAM SETIAP PENYELENGGARAANNYA, NGAYOGJAZZ SELALU MENGUSUNG SEMANGAT UNTUK 
MELIBATKAN KOMUNITAS-KOMUNITAS DAN JUGA MUSISI MUDA DI SELURUH TANAH AIR. NGAYOGJAZZ 

PUN MEMBUKA RUANG EKSPRESI YANG BERAGAM DAN SELUAS-LUASNYA SERTA MENJADI TEMPAT 
PERSEMAIAN BIBIT-BIBIT BARU YANG POTENSIAL DAN KREATIF. TIDAK HANYA DI DUNIA MUSIK JAZZ 

KHUSUSNYA TETAPI JUGA KESENIAN PADA UMUMNYA. DALAM HAL INI, KOMUNITAS DAN MUSISI-MUSISI 
MUDA MENJADI SANGAT PENTING KARENA NGAYOGJAZZ TIDAK AKAN LAHIR TANPANYA. 









BERBAGI DAN BERKREASI 
BERSAMA MASYARAKAT, 
JAMMING SESSION A LA 
FROGHOUSE

Froghouse



Sedulur Jazz yang satu ini kembali lagi 
untuk jamming session dengan Ngayogjazz 
tetapi bukan sebagai penampil Honn. 
Masih ingat dengan kincir air yang 
menghiasi Kwagon pada Ngayogjazz 
2016? Atau wayang berukuran raksasa di 
Kledokan yang memeriahkan Ngayogjazz 
2017? Ini adalah beberapa karya hasil 
kolaborasi antara masyarakat dengan 
komunitas seni Froghouse. Berawal 
dari ide untuk menciptakan ruang 
kemungkinan berbasis komunitas, 
Bagus ‘Bagong’ Prabowo menciptakan 
ruang berkumpul orang-orang dengan 
berbagai latar belakang dengan minat 
budaya dengan nama Froghouse. Ruang 
yang berlokasi di pinggir Sungai Bedog 
ini dikelola secara mandiri dan menjadi 
tempat untuk berbagai kegiatan seperti 
workshop, pertunjukan, dan masih banyak 
lagi.

Seringnya interaksi yang terjadi dengan 
orang-orang penggagas festival, baik 
dalam maupun luar negeri, kemudian 
dimuncul gagasan untuk ikut andil 
didalamnya. Pasukan kodok kemudian 
dibentuk oleh Froghouse untuk terjun 
langsung dan dalam hal ini juga turut 
serta memeriahkan Ngayogjazz. Pada 
tahun 2016, Froghouse bergerak dengan 

pasukan kodoknya untuk bekerja sama 
dengan masyarakat untuk berbagai 
pengalaman dan membuat instalasi. Hal 
ini bertujuan untuk menata kampung dan 
juga menyebarkan energi nduwe gawe 
untuk menyongsong Ngayogjazz. Dengan 
harapan bahwa nantinya semua aktivitas 
dan karya yang tercipta akan memberikan 
energi yang positif dan semua pihak bisa 
bergembira bersama Honn.

Pada Ngayogjazz 2018 kali ini, Froghouse 
akan kembali lagi untuk jamming session 
dengan Karang Taruna desa Gilangharjo 
untuk berbagi dan berkreasi dalam rangka 
mempersiapkan diri untuk menyambut 
semua yang nantinya akan hadir di 
Ngayogjazz. Akan ada eksperimen baru 
yang akan dibawakan oleh Froghouse 
dengan menampilkan beberapa elemen 
seni yang nantinya diharapkan bisa menjadi 
peninggalan atau artefak yang akan 
menjadi ciri khas tersendiri. Penasaran 
dengan hasil kolaborasinya Honn? Mari 
turut serta dan menyaksikan secara 
langsung di Ngayogjazz 2018.











Pazzerba, Pasar 
jazz serba ada di 
ngayogjazz
LAPAR? HAUS? BUTUH PERNAK-PERNIK? BUTUH PAKAIAN GANTI ATAU JAZZ HUJAN? BUTUH 
GANDENGAN? TENANG HONN, TENANG. SEMUA ADA SOLUSINYA DI NGAYOGJAZZ 2018, 
KECUALI GANDENGAN YA KARENA ITU HARUS CARI SENDIRI. PASAR JAZZ KEMBALI LAGI 
DALAM PERAYAAN KALI INI DAN NANTINYA AKAN TERSEBAR DI BERBAGAI TITIK YANG ADA 
DI GILANGHARJO. JANGAN LUPA SIAPKAN DOMPET KARENA BANYAK SEKALI YANG MENARIK 
UNTUK DITUMBAS, DINIKMATI DAN DIBAWA PULANG LHO HONN.
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• Gubernur Daerah Istimewa 
Yogyakarta

• Bapak Ir. Aris Riyanta M.Si

• Ibu Marlina Handayani, S.Pd

• Bapak Drs. H. Suharsono 
(Bupati Bantul)

• Bapak Drs. Agus Sulistiyana, 
MM. (Camat Pandak)

• Bapak Drs. H. Pardiyono 
(Lurah Gilangharjo)

• Bapak Supriyanto

• Bapak Ir. Y.N. Hari Hardono 
(Komisaris PT. Saraswanti 
Indoland Development)

• Bapak Drs. Bogat Agus Riyono 
M.Sc, Ak. (Direktur Utama 
PT. Saraswanti Indoland 
Development)

• Bapak Ir. Hery Saksono M.Si 
(General Manager PT. 
Saraswanti Hasil Makmur)

• Bapak Nuranto (Tembi Rumah 
Budaya)

• Bapak Frieth Siahaan (GM 
Hotel Innside by Melia)

• Ibu Sarah Camara (Direktur 
IFI-LIP Yogyakarta)

• Ibu Wahyu Wikan Trispratiwi 
(GM Hotel 101 Yogyakarta 
Tugu)

• Bapak I Nyoman Gede 
Nurcahyadhi (GM Hyatt 
Regency Yogyakarta Hotel)

• Bapak Tommy Agung Kartika 
(GM Pesonna Hotel 
Yogyakarta)

• Ibu Veri Diana (GM KJ Hotel)

• Bapak Ivan Andries (GM Gaia 
Cosmo Hotel)

• Bapak Hantoro (GeGe 
Transport)

• Bapak Bagus Ardhi Baliantoro 
(Puri Artha)

• Ibu Soimah Pancawati 

• Bapak Ikhtiar Wiwid 
Kurniawan

• Bapak Valens Riyadi

• Bapak Debyo Surya Setyawan

• Bapak Idang Rasjidi

• Rm. G. Budi Subanar, SJ

• Bapak Heri Pemad

• Bapak Waribi

• Bapak Bambang Kotir

• Bapak Salyantoko Pujoaji

• Bapak Novi Kalur

• Bapak Srundeng

• Bapak Pur Bonsai

• Bapak Susilo ‘Den Baguse 
Ngarso’

• Warga Desa Gilangharjo   

• Pemerintah Daerah Istimewa 
Yogyakarta

• Dinas Pariwisata Daerah 
Istimewa Yogyakarta

• Pemerintah Daerah 
Kabupaten Bantul

• Pemerintah Kecamatan 
Pandak 

• Pemerintah Desa Gilangharjo

• Kepolisian Daerah DIY

• Kepolisian Resort Bantul

• Kepolisian Sektor Pandak

• PT. Djarum

• Wings Food

• PT Saraswanti Indoland 
Development

• PT Saraswanti Hasil Makmur

• Mataram City

• Royal Maguwo

• Hotel Innside by Melia 
Yogyakarta

• Tembi Rumah Budaya

• Institut Français Indonesia

• Erasmus Huis Jakarta

• Jogja Festival

• CitraNet

• JogjaStreamers

• GudegNet

• Pesonna Hotel Yogyakarta 
– Tugu

• Pesonna Hotel Yogyakarta 
- Malioboro

• Puri Artha Hotel

• Hyatt Regency Yogyakarta 
Hotel

NGAYOGJAZZ BERSERTA WARGA DAN PERANGKAT DESA GILANGHARJO 
MENGUCAPKAN TERIMA KASIH KEPADA



• The 101 Yogyakarta Tugu Hotel

• Gaia Cosmo Hotel

• KJ Hotel

• GeGe Transport

• Forum Musik Tembi

• BEKA Pro

• Cipta Wahana Gung

• Skuadron

• Gudang Digital

• Panasonic Lumix

• Sansekerta Advertising

• www.Ilineaudio.com

• Mozzapro Indonesia

• Scream Production

• GM Production

• TRACTOR Pro

• Utama Pro.

• SUJ Production

• Jogja TV

• Harian Kompas

• Kedaulatan Rakyat

• Radar Jogja – Jawa Pos

• Harian Jogja

• Geronimo FM

• Swaragama 

• Jogja Family

• Sonora

• Smart FM

• I Radio

• GCD FM

• Radio Persatuan Bantul

• Pamit Yang2an

• PAIJO (Paguyuban Akun Info 
Jogjakarta)

• Kika Sprangers Quintet     

• Ozma Quintet

• Rodrigo Parejo Quartet

• Syaharani & Queenfireworks

• Tohpati Bertiga

• Yuri Mahatma Quartet Feat. 
Astrid Sulaiman Helmy 
Agustrian, IB. Putu Brahmanta 

• Nita Aartsen Feat. Jean 
Sebastien Simonoviez 
(Perancis), Mikele Montolli 
(Italia)

• Idang Rasjidi And His Next 
Generation Feat. Tompi & 
Margie Segers

• Simakdialog

• MLDJazzProject Season 3

• Magnitudo (MLD Jazz Wanted 
2018)

• Brayat Endah Laras

• Purwanto & Kua Etnika

• Josias Adriaan

• Geliga (Melayu Jazz) 

• Huaton Dixie

• Anteng Kitiran

• Smara Tantra

• Conspiracy

• Spirit

• Jazz Mben Senen All Star

• Tricotado

• Rukun Warga

• Mokshanova

• Seek Stream

• Heroic Karaoke

• Jogja Blues Forum

• Modern

• Texas

• Roots

• Flower Generation

• Gubuk Jazz Pekanbaru

• Komunitas Jazz Lampung

• Komunitas Jazz Pekalongan 
(Omah Sogan)

• Jes Udu Purwokerto

• Jazz Ngisor Ringin Semarang 
(Ganteng Ganteng 
Saxophone)

• Komunitas Jazz Magelang 
(Tigasisi)

• Solo Jazz Society

• Komunitas Jazz Trenggalek 
(We Must Not Be Named 
(WMNBN) dan Magnifico)

• Komunitas Jazz Ponorogo 
(Mrs. Holdingsky)

• Komunitas Jazz Surabaya 
(Fushion Jazz Community)

• Mahakam Jazz River 
Samarinda

• Bambang Gundul

• Hendro Pleret

• Lusi Laksita

• Gepeng KK

• Alit Jabang Bayi

• Anggrian “Simbah”

• GundhiSsos

• Fira Sasmita

• Diwa Hutomo



bala Dhupak
PANGEMBATING GAWE / EVENT MANAGEMENT

NGAYOGJAZZ 2018 Desa Gilangharjo, Pandak, Bantul. 
Daerah Istimewa Yogyakarta

JEJERING PANGADA-
ADA / BOARD OF EVENT 
CREATIVE
Djaduk Ferianto | Novindra Diratara 
| Hendy Setyawan | Aji Wartono | 
Hattakawa | Bambang Paningron | 
Ahmad Noor Arief

PANGAGENG GRIYA / 
SECRETARY
Aji Wartono | Aji Asfani | Niken Septaria 
| Sunti Melati | Ignatius Kendal | Sam 
Saptono  | Dwi Prasetyo | Yohanes Rio 
Wibisono | Christoper Jethro

PANGATUR 
DEDAMELAN / 
PRODUCTIONS 
MANAGER
Novindra Diratara | Andreas Praditya | 
Aulia Anindita | Donny Baskoro | Bobby 
Seftyawan | Dendy Ferdian | Anton 
Gendel | Iwen Bagus Setiawan | Pak Ting 
| Tebleh Prabowo | Yossy Herman | Heru 
Pijel | Bendol | Sunu | Bobby Marsatya | 
William Tampi | Momon | Iwan Sudrun | 
Ocid | Gendut 

PANGATUR PAWARTOS 
LAN WARA-WARA / 
COMMUNICATIONS 
MANAGER
Novindra Diratara | Annisa Nasution | Ratna 
Mufida |  Amelberga Astri | Whini Ika 
Visiarani | Gusti Arirang | Rosalina 
Puspitarini | Kandida Nyari Bunyi | Malmos 
| Anggara Yulianta | Bernad Satriani | 
Fuad Nurdiansyah | Agung Cebong | Lilik 
Saputro | Juru Tulis: Resa Setodewo | 
Kevin Rinangga Adriyan | Juru Foto: @
officialdocfky | Pranata Gambar: Tim 
Dagadu | Anung Srihadi | Robert

PANGATUR PAMRAYOGA / 
HOSPITALITY MANAGER 
Hendy Setyawan | Eka BiP | Rian | Pranata 
Arta: Ida Fitri | Lurah Emban: Tri Nugroho 
(Inud) | Afrizal Rizky Aji maulana | Rizal 
Fajrian | Anggita Widyaninggar | Heppy 
Kurniasari | Indra BP | Rona Andhika | 
Shavira Luliandari Phinahayu | Nureka 
Indah | Dane Muriawan Susanto Gurindra 
Budi Prasetyo | Andika Diwangkara | Sarah 
Rayhana | Firda Amalia | Pranata Bujana: 
Koko | UMKF CAMP

Disengkuyung oleh para muda, pinisepuh lan warga Desa Gilangharjo

PANGATUR EDIPENI / ARTISTIC MANAGER
Bambang Paningron | Hattakawa | Ahmad Noor Arief | Bagus “Bagong” Prabowo  | Yohana 
Raharjo | Malviandi | Ipin | Maulana | Nurman | Dwi Rio | Panjul | Siyam | Kolaborasi Artis: 
Prihatmoko Moki | Annisa PC | Wilujeng | Pasar Jazz: Budi Bujhel | Djadoel | Freddy | Angger 
| Bokek | Angga | Irfan | Gombloh | Mendik






